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ABSTRACT
Children's language development is an important indicator of cognitive and social growth, but high

exposure to gadgets and limited parental interaction are thought to slow down language skills. This
study aims to examine the influence of parental interaction and screen time on language
development delays in early childhood. The research uses a quantitative approach with multiple
linear regression design. The sample consisted of 42 early childhood selected through purposive
sampling techniques. Analysis of the results showed that parental interaction had a significant effect
on language development (B = 0.270; p < 0.001), and screen time also had a significant effect (B =
0.814; p < 0.001). The ANOVA simultaneous test yielded an F count of 356.145 (p < 0.001) and the
regression model explained 94.8% of the variation in children's language development (R? = 0.948).
These findings confirm that low parental responsive interaction and high screen time intensity
increase the risk of delayed language development. The implications of the study show the
importance of screen time management and strengthening the quality of parent-child interaction to
support the optimization of language development in early childhood.

Keywords: parental interaction; delay in language development; Screen time child

ABSTRAK

Perkembangan bahasa anak merupakan indikator penting dalam pertumbuhan kognitif dan
sosial, namun paparan gawai yang tinggi dan interaksi orang tua yang terbatas diduga
memperlambat kemampuan berbahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
interaksi orang tua dan screen time terhadap keterlambatan perkembangan bahasa pada anak
usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linier berganda.
Sampel terdiri atas 42 anak usia dini dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis hasil
menunjukkan bahwa interaksi orang tua berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa
(B =0,270; p < 0,001), dan screen time juga berpengaruh signifikan (B = 0,814; p < 0,001). Uji
simultan ANOVA menghasilkan F hitung sebesar 356,145 (p < 0,001) dan model regresi
menjelaskan 94,8% variasi perkembangan bahasa anak (R* = 0,948). Temuan ini menegaskan
bahwa rendahnya interaksi responsif orang tua dan tingginya intensitas screen time
meningkatkan risiko keterlambatan perkembangan bahasa. Implikasi penelitian menunjukkan
pentingnya manajemen screen time dan penguatan kualitas interaksi orang tua-anak untuk
mendukung optimalisasi perkembangan bahasa pada anak usia dini.

Kata Kunci: interaksi orang tua; keterlambatan perkembangan bahasa; screen time anak
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah individu yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun
yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat, baik secara fisik, kognitif,
sosial, emosional maupun perkembangan bahasa. Anak yang berada pada masa usia
dini disebut dengan fase usia emas “Golden Age”. Golden Age merupakan fase sensitif
bagi anak untuk menerima berbagai upaya pengembangan potensi yang ada pada
anak. Golden Age disebut pula sebagai fase kritis dalam pembentukan dasar-dasar
kemampuan dan karakter anak (National Association for The Education of Young
Children, 2009). Salah satu aspek perkembangan yang perlu menjadi perhatian
orang tua pada anak usia dini yaitu aspek perkembangan bahasa pada anak.

Perkembangan bahasa merupakan aspek penting dalam pertumbuhan anak
usia dini. Aspek keterampilan berbahasa dapat menjadikan anak mampu
mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, maupun perasaan pada orang lain
(Kholilullah, Hamdan, dan Heryani, 2020). Perkembangan bahasa pada anak juga
menjadi salah satu aspek tahapan perkembangan anak yang seharusnya tidak luput
dari perhatian orang tua. Faktor-faktor yang memengaruhi keterlambatan bicara
atau bahasa pada anak yaitu perkembangan otak dan kecerdasan, jenis kelamin,
kondisi fisik, lingkungan keluarga, kondisi ekonomi, setting sosial/lingkungan
budaya, dan gadget (Purnomo, Y., 2022). Dalam hal ini interaksi dengan orang tua
menjadi salah satu penyebab anak mengalami keterlambatan dalam
berbicara/berbahasa. yang meliputi kegiatan bercerita, membaca, bermain
bersama, dan berinteraksi secara langsung dengan anak menjadi fondasi penting
bagi perkembangan bahasa anak (Hart & Risley, 1995).

Orang tua yang aktif berkomunikasi dengan anak, baik melalui percakapan
langsung, membacakan cerita, maupun responsif terhadap isyarat komunikasi anak,
dapat membantu meningkatkan kosa kata dan keterampilan berbicara mereka.
Sebaliknya, minimnya interaksi verbal dengan orang tua dapat menghambat
perkembangan bahasa, menyebabkan keterlambatan dalam kemampuan berbicara

dan memahami bahasa. Kurangnya stimulasi orang tua terhadap anak dapat
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menganggu perkembangan bahasa anak artinya orang tua terlalu sibuk dengan
pekerjaan dan tidak sempat berkomunikasi dengan anak (Nur Hafizah, 2018).

Selain itu, dalam era digital yang semakin maju penggunaan teknologi
semakin meningkat. Screen time merupakan waktu yang dihabiskan untuk
menonton televisi atau bermain gawai menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
tanpa terkecuali pada anak-anak (American Academy of Pediatrics, 2016). Menurut
Merriam Webster (dalam Manfaatin, E., & Aulia, M, 2024) mengungkapkan bahwa
screen time adalah waktu yang dihabiskan oleh individu untuk menonton televisi,
bermain game, atau menggunakan perangkat elektronik seperti gadget atau tablet.
Presentase screen time pada anak usia dini menjadi perhatian khusus bagi orang tua
(Manfaatin, E.,, & Aulia, M, 2024). Penggunaan gadget pada anak memberikan
dampak negatif seperti fungsi kognitif dan prestasi anak menjadi terganggu (Oswald
dkk, 2020).

Melihat fenomena para orang tua yang memberikan gadget sebagai salah
satu upaya efektif untuk menenagkan seorang anak, banyak ditemui ketika anak
melakukan aktivitas seperti ingin makan dilakukan dengan memberikan gadget,
bahkan ketika anak menangis juga diberikan gadget (Aprilia, E., & Thalib, G, 2024).
Menurut Collet dkk (2019) menyatakan bahwa paparan layar secara berlebihan
dapat menyebabkan gangguan bahasa enam kali lebih besar. Berdasarkan masalah
yang telah peneliti kemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih jauh tentang “Pengaruh Interaksi Orangtua dan Screen time Terhadap

Kecenderungan Keterlambatan Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi
linier berganda. Langkah-langkah dalam penelitian ini mulai dari screening anak
yang memiliki kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa (speech delay)
dan melakukan pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang

terdiri dari skala interaksi orangtua-anak, intensitas penggunaan screen time anak,
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kemudian dikaitkan dengan kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa
(speech delay) pada anak usia 0 - 6 tahun. Responden penelititerdiri dari orang tua
yang memiliki anak usia dini (0-6 tahun) dengan jumlah responden 250 orang,
kemudian dari hasil screening diperoleh 42 anak usia dini yang memiliki
kecenderung keterlambatan perkembangan bahasa (speech delay). Data pada
penelitian ini dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda untuk menguji
besaran pengaruh interaksi orangtua-anak dan screen time anak terhadap

kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia dini.

HASIL

Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengaruh interaksi orang tua dan
screen time terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Hasil uji parsial pada
tabel 1 dibawah menunjukkan bahwa variabel interaksi orang tua berpengaruh
signifikan terhadap keterlambatan perkembangan bahasa, dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,270 dan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi durasi pekerjaan atau semakin rendah
intensitas interaksi orang tua dengan anak, semakin besar kecenderungan anak

mengalami keterlambatan perkembangan bahasa.

Tabel 1. Uji Hipotesis X1 ke Y

Variabel Understandardized Sig. Ket
Beta
(B)
Interaksi Orang Tua 0.270 0.001 Signifikan
&
Perkembangan
Bahasa

Berdasarkan tabel diatas, nilai sig. sebesar 0.001 < 0.05 dengan nilai B
sebesar 0.270 yang berarti interaksi orang tua berpengaruh signifikan terhadap
keterlambatan perkembangan bahasa. Nilai Koefisien regresi (B = 0,270)

menunjukkan bahwa semakin tinggi durasi pekerjaan orang tua, maka semakin
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tinggi pula kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa pada anak.
Selanjutnya, variabel screen time juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,814 dan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), yang
berarti semakin tinggi intensitas penggunaan gawai, semakin tinggi pula risiko
keterlambatan bahasa pada anak. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut

ini:

Tabel 2. Uji Hipotesis Xz ke Y

Variabel Understandardized Beta Sig. Ket
(B)
Screen Time & 0.814 0.001 Signifikan

Perkembangan Bahasa

Berdasarkan tabel diatas, nilai sig. sebesar 0.001 < 0.05 dengan nilai B
sebesar 0.814 yang berarti screen time berpengaruh signifikan terhadap
keterlambatan perkembangan bahasa. Koefisien regresi (B = 0,814) menunjukkan
bahwa semakin sering anak menggunakan gadget, maka semakin tinggi
kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa. Uji simultan melalui analisis
ANOVA memperkuat temuan tersebut, dengan nilai F sebesar 356,145 dan nilai
signifikansi 0,001 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi orang tua
dan screen time secara bersama-sama memberikan kontribusi signifikan terhadap
keterlambatan perkembangan bahasa. Model penelitian ini memiliki nilai R Square
sebesar 0,948, yang menunjukkan bahwa 94,8% variasi perkembangan bahasa anak
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Dengan demikian, hasil analisis ini
menegaskan bahwa kurangnya interaksi langsung antara orang tua dan anak, serta
tingginya paparan gawai, merupakan faktor dominan dalam mempengaruhi
keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia dini. Adapun hasil analisis

data dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. X1 dan X2 ke Y

Variabel F Sig.
Interaksi Orang Tua 356,145 0.001
Screen Time
Perkembangan Bahasa

Berdasarkan tabel diatas, nilai F sebesar 356,145 dengan nilai sig. 0.001 < 0.05
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara interaksi
orang tua dan screen time terhadap keterlambatan perkembangan bahasa anak usia
dini. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi orang tua
dan screen time memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan
perkembangan bahasa anak usia dini. Durasi pekerjaan orang tua yang tinggi
berdampak pada berkurangnya waktu interaksi langsung dan responsif dengan
anak, sehingga menghambat proses stimulasi bahasa. Koefisien regresi
menunjukkan bahwa semakin panjang durasi pekerjaan orang tua, semakin tinggi

kecenderungan anak mengalami keterlambatan berbahasa.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa semakin rendah interaksi orang tua-
anak maka semakin tinggi keterlambatan bicara anak. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Andrian, dkk (2025) yang mengemukakan bahwa
keterlibatan orang tua memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan anak usia
dini yang menekankan pentingnya interaksi langsung antara orang tua dan anak
untuk menstimulasi Bahasa anak. Teori perkembangan Vygotsky (1978) juga
menekankan terkait interaksi sosial, termasuk komunikasi secara langsung antara
orang tua dan anak merupakan faktor utama dalam perkembangan bahasa anak.
Ramzan, dkk (2024) mengemukakan bahwa bahasa merupakan suatu landasan
komunikasi manusia yang memungkin individu dalam mengekspresikan pikiran,
emosi dan kebutuhan melalui simbol-simbol verbal, tertulis ataupun gestur yang

terstruktur. Perkembangan bahasa yang efisien berkaitan erat dengan lingkungan
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komunikasi dini dan interaksi langsung dengan pengasuh yang merupakan bagian
dari kematangan sosial dan kognitif anak. Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian
Siegal, dkk (2010) bahwa perkembangan bahasa anak yang optimal dapat diperoleh
dengan memberikan stimulasi yang tepat bagi proses belajar bahasanya, sehingga
lingkungan terdekat ataupun orang tua perlu mendampingi anak dalam
mempelajari ketepatan bahasa yang digunakan melalui cara anak berinteraksi
langsung dengan orang tua.

Perkembangan bahasa anak merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam perkembangan anak karena akan berpengaruh terhadap aspek-
aspek perkembangan lainnya. Kemampuan bahasa akan membangun kemampuan
kognitif, sosial, dan emosional pada anak. Anak yang komunikatif akan mudah
diterima di lingkungan sosialnya. Lingkungan keluarga terutama orang tua memiliki
peranan penting dalam mengoptimalisasikan perkembangan anak (Sari, 2018). Hal
ini sesuai dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Levickis, dkk (2023)
menemukan bahwa anak-anak yang orang tuanya secara konsisten responsive pada
usia 12-36 bulan memiliki skor bahasa yang lebih tinggi pada usia 7 tahun, hal ini
menunjukkan efek jangka panjang dari kualitas interaksi awal. Sehingga Durasi
pekerjaan orang tua yang tinggi dapat mengurangi kesempatan untuk memberikan
interaksi responsif secara konsisten dan dapat meningkatkan risiko keterlambatan
bicara. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa adalah
lingkungan belajar bahasa anak. Jumlah dan kualitas interaksi antara orang tua dan
anak secara konsisten telah terbukti berhubungan dengan keterampilan bahasa
anak-anak.

Perkembangan bahasa awal pada anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sosial anak. Anak belajar atau mempelajari bahasa lewat percakapan dengan orang-
orang terdekat, terutama orang tua. Penting bagi anak berada dalam lingkungan
yang penuh dengan interaksi dan stimulasi bahasa. Orangtua yang aktif berinteraksi
dengan anaknya, mendengarkan anak berbicara, dan merespon dengan tepat akan

merangsang perkembangan bahasa yang dimiliki oleh anak (Nasution, dkk, 2023).
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Selain faktor interaksi sosial orang tua dan anak yang mempengaruhi
perkembangan bahasa, hal tersebut juga dipengaruhi dengan intensitas penggunaan
gawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin sering anak menggunakan
gawai, maka semakin tinggi kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa
anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Madigan, dkk (2020) yang menjelaskan
bahwa penggunaan gawai yang berlebih berpengaruh terhadap kemampuan bahasa
anak yang rendah. Kuantitas penggunaan layar lebih besar memiliki pengaruh
terhadap rendahnya kemampuan berbahasa. Hal ini dikarekan kemampuan anak
untuk menerapkan informasi dari layar ke kehidupan nyata masih terbatas. Waktu
menonton layar juga dapat menggantikan berbagai kesempatan untuk belajar.
Penggunaan layar juga dapat membatasi atau menghambat interaksi penting antara
pengasuh dan anak yang merupakan faktor dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moon, dkk
(2015) bahwa lama penggunaan gawai memiliki korelasi negatif pada
perkembangan bahasa anak dan perkembangan bahasa anak juga memiliki korelasi
negatif dengan lama penggunaan gawai. Oleh karena itu semakin tinggi penggunaan
gawai atau paparan media maka akan semakin rendah pula kemampuan bahasa
yang dimiliki oleh anak. Hasil penelitian serupa juga ditemukan pada penelitian
yang dilakukan oleh Amalia, dkk (2019) yang menyatakan bahwa anak-anak yang
menunjukkan rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi tinggi memiliki tingkat
paparan media elektronik yang lebih rendah. Efek dari paparan media atau
penggunaan gawai sendiri dapat memberikan dampak yang positif asalkan orang
tua dapat memberikan pendampingan yang konsisten terhadap durasi penggunaan
gawai anak. Bukan hanya pembatasan yang ketat pada durasi penggunaan gawai,
namun juga pemilihan konten serta konsistensi kehadiran orang tua untuk
mendampingi anak dalam penggunaan gawai.

Hubungan antara durasi penggunaan gawai dengan perkembangan bahasa
anak juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Byeon dan Hong

(2015) yang menjelaskan bahwa durasi penggunaan gawai berasosiasi negatif

123



JIVA: Journal of Behaviour and Mental Health. Vol 6, No.2, Desember 2025, 116 - 128

Website: https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIVA/index
ISSN : 2723-4363 (Online)

dengan perkembangan bahasa anak. Semakin tinggi penggunaan gawai maka akan
semaking rendah perkembangan kemampuan bahasa anak. Penggunaan gawai
menyebabkan adanya resiko hambatan dalam perkembangan kemampuan bahasa
anak. Pada penelitiaan yang dilakukan ini menjelaskan bahwa pada setiap 30 menit
durasi penggunaan gawai terdapt 2,3 kali lipat resiko terkait kemampuan bahasa
eksperif anak usia 18 bulan. Peningkatan resiko ini disebabkan karena gawai
merupakan media pasif yang menyebabkan anak-anak dibawah usia bulan
mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa lewat paparan media digital karena
pada usia ini anak lebih mampu untuk mengembangkan keterampilan bahasa
melalui interaksi langsung dengan lingkungan terutama orang tua.

Hasil penelitian yang dilakukan Heuvel, dkk (2018) juga menjelaskan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan gawai harian pada anak maka
terjadi penigkatan kemungkinan dalam keterlambatan bicara ekspresif. Lestari, dkk
(2024) menyebutkan bahwa tidak sedikit anak-anak sekarang mengalami
kecanduan gawai, hal itu dikarenakan orang tua sudah memberikan anak kebebasan
dalam menggunakan gawai sejak kecil. Sehingga pada era modernisasi saat ini,
ditemukan tingginya angka anak yang mengalami gangguan pada perkembangan
bahasa yang disebabkan oleh penggunaan gawai. Rideout dan Robb (2020)
menjelaskan bahwa meningkatnya penggunaan gawai pada anak tidak hanya
berdampak pada perubahan perilaku serta cara berkomunikasi dan berinteraksi
tetapi juga dapat memengaruhi cara anak tersebut dalam menyerap pengetahuan.

Durasi screen time atau penggunaan gawai yang tidak terkontrol pada anak
usia dini dapat mengurangi kesempatan pada anak untuk berinteraksi secara
langsung dengan lingkungannya, interaksi langsung tersebut sangat penting bagi
perkembangan bahasa anak. Anak usia dini yang mengakses gawai atau screentime
lebih dari 2 jam per hari memiliki resiko yang lebih tinggi mengalami keterlambatan
bicara dibandingkan dengan anak yang menggunakan gawai atau screen time yang
sesuai batasan waktu berdasarkan usia anak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Chandrawangsa dan Mantu (2025) bahwa penelitian yang
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dilakukan melibatkan 45 orang anak dengan rentang usia 2 sampai 5 tahun. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan
gawai dan resiko keterlambatan bicara.

Anak yang menggunakan gawai lebih dari 2 jam perhari menunjukkan resiko
keterlambatan bicara yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang
menggunakan gawai sesuai rekomendasi dari AAP. Setio dan Farah (2023)
menjelaskan bahwa hal ini disebabkan oleh minimnya interaksi dua arah yang
esensial untuk perkembangan bahasa anak, karena gawai cenderung menyediakan
stimulasi saru arah seperti video ataupun game. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Manfaatin dan Aulia (2024) yang mengemukakan bahwa penggunaan
gawai atau screen time yang berlebihan akan berdampak negatif pada berbagai
aspek perkembangan anak, salah satunya terkait perkembangan bahasa anak. Peran
orang tua sangat diperlukan dalam rangka mencegah dan mengatasi dampak dari

aktivitas penggunaan gawai atau screen time yang berlebih.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi orang tua dan screen time
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan perkembangan bahasa anak
usia dini. Aktivitas pekerjaan orang tua yang tinggi dapat mengurangi kesempatan
interaksi responsif antara orangtua dengan anak sehingga meningkatkan resiko
keterlambatan bicara pada anak usia dini, sementara intensitas penggunaan gawai
atau durasi screen time yang berlebihan juga terbukti menghambat kemampuan
berbahasa dan meningkatkan kecenderungan keterlambatan perkembangan
bahasa pada anak usia dini karena mengurangi peluang anak untuk memperoleh
stimulasi komunikasi langsung. Analisis regresi menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut secara simultan menjelaskan variasi perkembangan bahasa,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas interaksi sosial dan pengendalian
screen time merupakan faktor penting dalam mendukung perkembangan bahasa

anak usia dini.
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